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ABSTRAK 
Sintesis komposit mengggunakan campuran serat sabut kelapa  dan serat buah ketapang  dengan 
matrik Polyvinil Acetat (PVAc) telah berhasil dilakukan. Sampel tersebut dibuat dengan variasi 
komposisi fraksi volume serat sabut kelapa dan serat buah ketapang yaitu (0:100), (30:70), (40:60), 
(50:50), (60:40), (70:30) dan (100:0)%. Perbandingan fraksi volume campuran serat alami dan matrik 
polyvinyl Acetat (PVAc) yang dibuat yaitu (70:30)%. Pembuatan sampel diawali dengan pengambilan 
serat sabut kelapa dan buah ketapang, penjemuran dan pemotongan, kemudian pencampuran serat 
sabut kelapa dan serat buah ketapang dengan matriks PVAc, pencetakan komposit dengan alat cetak 
tekan dan penjemuran. Sampel yang sudah jadi selanjutnya diuji fisiknya dengan cara menentukan 
nilai massa jenis dan kadar air sampel  untuk melihat kualitas sampel. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa secara keseluruhan sampel telihat homogen, massa jenis sampel berkisar antara 0,52- 0,72 
gram/cm3 dan nilai kadar air berkisar antara 10,05- 12,89%. Hal ini berarti bahwa sampel komposit 
telah memenuhi kriteria SNI 03-02105-2006 dan termasuk pada katagori berkerapatan sedang. 
 
Kata kunci: komposit; serat sabut kelapa; serat buah ketapang; PVAc.  
 
ABSTRACT 
Synthesis using a mixture of Coconut coir fiber and Terminalia catappa fruit fiber with the Polyvinyl 
Acetate (PVAc) matrix has been successfully carried out. The samples were made with variations in 
the composition of the volume fraction of Coconut coir fiber and Terminalia catappa fruit fiber, namely 
(0: 100), (30:70), (40:60), (50:50), (60:40), (70:30) ) and (100: 0)%. The ratio of the volume fraction of 
the mixture of natural fibers and the polyvinyl acetate (PVAc) matrix made was (70:30)%. The sample 
production begins with taking Coconut coir and Terminalia catappa fruit, drying and cutting, then 
mixing coconut coir and Terminalia catappa fruit fiber with a PVAc matrix, molding the composites 
using a press printing tool and drying. The finished sample is then physically tested by determining the 
density value and moisture content of the sample to see the quality of the sample. The results showed 
that the overall sample looked homogeneous, the density of the sample ranged from 0.52 to 0.72 
grams/cm3 and the moisture content ranged from 10.05 to 12.89%. This means that the composite 
sample has met the SNI 03-02105-2006 criteria and is included in the medium density category. 
 




Indonesia merupakan Negara 
kepulauan penghasil kelapa utama di dunia. 
Kelapa merupakan tanaman perkebunan 
dengan areal terluas dibandingkan dengan 
tanaman karet dan kelapa sawit. Kelapa 
menempati areal seluas 3,70 juta ha dari 14,20 
juta ha total areal perkebunan di Indonesia. 
Selain daging buahnya, bagian lain dari kelapa 
juga memiliki nilai ekonomis seperti tempurung, 
batang pohon dan daun kelapa, tetapi sabut 
kurang mendapat perhatian (Zulkifli, 2019). 
Potensi limbah sabut kelapa yang 
begitu besar belum dimanfaatkan sepenuhnya 
untuk kegiatan produksi yang mempunyai nilai 
tambah ekonomis, dengan tidak adanya 
pemanfaatan yang optimal, limbah ini hanya 
akan menimbulkan masalah lingkungan. 
Masalah lingkungan yang mungkin timbul dari 
banyaknya sabut kelapa dapat dihindari 
dengan menjadikan sabut kelapa sebagai 
bahan dasar pembuatan komposit.  
Sabut kelapa mengandung serat yang 
merupakan material serat alami sebagai 
alternatif dalam pembuatan komposit. Serat 
kelapa ini mulai dilirik penggunaannya karena 
selain mudah didapat, murah, dan dapat 
mengurangi polusi lingkungan 
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(Biodegradability) (Wirawan, 2018). 
Pembuatan komposit dengan bahan dasar 
sabut kelapa sebelumnya telah dilakukan 
penelitian oleh Sarkar (2015), Hwang (2016), 
Pereira (2017), dan Oliveira (2018). Meskipun 
pembuatan komposit dari sabut kelapa cukup 
ekonomis, namun masih menghasilkan 
komposit yang terdapat retakan yang 
disebabkan kurang padatnya komposit 
(Ardanuy, 2015).  
Salah satu upaya untuk menambahkan 
kekuatan komposit serat sabut buah kelapa 
adalah dengan menambahkan serat buah 
ketapang (Dahlan, 2018). Buah ketapang 
(Terminalia catappa) merupakan limbah 
potensial yang belum banyak dimanfaatkan. 
Serat alami buah ketapang memiliki potensi 
besar untuk dikembangkan. Buah ketapang 
terdistribusi secara luas di Indonesia 
(Durowaye, 2018). Tetapi pemanfaatan buah 
ketapang di Indonesia khususnya di kota 
Mataram belum optimal, pohon ini banyak 
tumbuh dan hanya dimanfaatkan sebagai 
pohon peneduh serta buahnya terbuang sia-
sia menjadi limbah. 
 
METODE PENELITIAN  
 Sintesis komposit pada penelitian ini 
mengggunakan serat alami yaitu campuran 
serat sabut kelapa (SSK) dan serat buah 
ketapang (SBK) dengan matrik Polyvinil Acetat 
(PVAc). Sampel tersebut dibuat dengan variasi 
komposisi fraksi volume SSK dan SBK yaitu 
(0:100)%, (30:70)%, (40:60)%, (50:50)%, 
(60:40)%, (70:30)% dan (100:0)%. 
Perbandingan fraksi volume campuran serat 
alami dengan matrik polyvinyl Acetat (PVAc) 
yang dibuat yaitu (70:30)%.  
Pembuatan sampel diawali dengan 
pengambilan SSK dan SBK, penjemuran dan 
pemotongan serat, kemudian pencampuran 
SSK dan SBK dengan matriks PVAc, 
pencetakan komposit dengan alat cetak tekan 
dan penjemuran. Sampel yang sudah jadi 
selanjutnya diuji fisiknya dengan cara 
menentukan nilai massa jenis dan kadar air 
sampel  untuk melihat kualitas sampel.  
Adapaun nilai massa jenis dan kadar air 
sampel  dapat dicari dengan persaman 1 













Dimana  𝜌𝜌= massa jenis, f= berat benda, L= 
panjang benda, W= lebar benda, t= tebal 
benda, KA= kadar air, m1= massa benda saat 
basah, m2= massa benda saat kering. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembuatan sampel papan komposit 
menggunakan persentase  serat alam (SSK 
dan SBK) dan matriks PVAc sebesar 70% dan 
30%. SSK dan SBK dibuat dalam bentuk 
serbuk (Gambar 1). Sampel komposit dibuat 
dengan variasi komposisi SSK dan SBK yaitu 
(0:100)%, (30:70)%, (40:60)%, (50:50)%, 




Gambar 1. (a) SSK dan (b) SBK. 
 
   
(a) (b) (c) 
   
(d) (e) (f) 
 
(g) 
Gambar 2. Sampel Papan Komposit SSK dan 
SBK dengan Variasi Volume. (a) 0:100%, (b) 
30:70%, (c) 40:60%, (d) 50:50%, (e) 60:40%, 
(f) 70:30%, dan (g) 100:0%. 
 
Pembuatan sampel diawali dengan 
pengambilan SSK dan SBK, pemisahan serat 
dari cangkang, penjemuran dan pemotongan, 
kemudian pencampuran SSK dan SBK dengan 
matriks PVAc, pencetakan komposit dengan 
alat cetak tekan dan penjemuran. Sampel yang 
sudah jadi ditunjukan pada Gambar 2. 
Berdasarkan Gambar 2 terlihat jelas bahwa 
secara keseluruhan sampel telihat homogen. 
Hal ini berarti bahwa campuran SSK dan SBK 
terdistribusi sempurna dengan matriksnya 
(Taufik, 2020). 
Sampel yang sudah jadi selanjutnya 
diuji fisiknya dengan cara menentukan massa 
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jenis dan kadar air sampel  untuk melihat 
kualitas sampel. Adapaun nilai massa jenis 
dan kadar air sampel  dapat dicari dengan 
persaman 1 dan 2. 
 
Gambar 3. Grafik Hubungan antara Fraksi 




Gambar 4. Grafik Hubungan antara Fraksi 




Berdasarkan persamaan 1 dan 2 dapat 
diketahui bahwa nilai  massa jenis sampel 
berkisar antara 0,52- 0,72 gram/cm3 dan nilai 
kadar air berkisar antara 10,05- 12,89%. Hal 
ini berarti bahwa sampel komposit memenuhi 
kriteria SNI 03-02105-2006 dan termasuk pada 
katagori berkerapatan sedang (Rahayu, 2015). 
Nilai standar SNI untuk massa jenis yaitu 0,5-
0,9 gram/cm3, sedangkan untuk kadar air 
besarnya kurang dari 14 % (Kosim, 2017). 
Nilai massa jenis dan kadar air dapat 
ditunjukan pada Gambar 3 dan 4.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Sintesis komposit mengggunakan 
campuran SSK dan SBK dengan matrik 
Polyvinil Acetat (PVAc) telah berhasil 
dilakukan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
secara keseluruhan sampel telihat homogen, 
massa jenis sampel berkisar antara 0,52- 0,72 
gram/cm3 dan nilai kadar air berkisar antara 
10,05- 12,89%. Hal ini berarti bahwa sampel 
komposit telah memenuhi kriteria SNI 03-
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